BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Lowongan pekerjaan palsu sering mengelabul para pencan kerja dengan
menawarkan pekerjaan yang terlthal menarik, pamun lernyata tidak ada
keberlangsungan pekerjaan tersebut Fw lowongan pekerjaan palsu ini
merugikan baik bﬁﬁpﬂl penq.uﬁl#mnﬁn perusahaan yang terpercaya.
Penipuan terkait pekerjoan telah menjodi masaloh yvang lerus-menerus meningkat
pada tﬂhmmﬂkﬁmm wﬁhﬂ Jmnnhmﬁau dari orang-orang yang
I:qhillw pt.lnel]mﬂm Covid, kata Rhonda mmw pengacara dan
kepala stafuniuk Divisi Praktik Pemasaran FTC;.thlmnnm tahun 2022,
m’mﬂ:{:nfka.n lebih dari 20,700 insiden peniptan mhﬂ-ﬁﬂﬁﬂ-ﬂﬁ kerja,
dengan hampir sepertiganya mengakibatkan kerugian finansial [1]
online yang diposting di intemet di berbagai portal pekerjaan. Tetapi beberapa
pﬁgmm@mng online sebenarnya adalah pekerjaan palsu }i.l:ig.tl‘nngmlh
pada pencurinn informasi pribadi dan informasi penting. Dengan demikian,
pﬂkﬁjlﬁ.l‘l palsu ini dapat dideteksi dan diklnsiﬁkasikl-l.;m'bpat&l&kumpulﬂn
posting pekeraan baik pekeruan palsu maupun nyata dengan menggunakan
pembelajaran mendslam tingkat ﬁut serta algoritma klasifikasi pembelajaran
mesin [2]

Penipuan  terkadang . banyak. dalam. bentuk seammers, mereka okan
menghubungt korban secara langsung . o melalui pangg
Di lain wokiu. mereks akan meniru perusshaan yang memiliki reputasi baik dan

an telepon, teks atau email.

membuat situs web palsu atau memposting dafiar palsu di situs pencarian kerja.
Cara terbesar scammers mencoba menipu korban adalah dengan menyamar sebagni
bagian dari staf atan agen temporer, kemudian meminta pencan kerja untuk
melakukan pembayaran sebelum mereka dipanggil oleh staf manajer perekrutan

untuk wawancara. Beberapa cara umum lainnya yang coba dilakukan scammer
!



untuk mencuri uang adalah dengan mendaftar peran belanja misteri palsu, atau
pekerjaan pemerintah dan pos palsu. Dalam skenario ini, scammers akan
mengatakan bahwa harus membayar mereka untuk mendapatkan sertifikasi untuk
mengambil pekerjaan, atou untuk mendaspatkan akses ke direkton pekerjaan. “Saya
selalu merekomendasikan kepada orang-orang: Jaongan membayar untuk janji
pekerjaan.” kata Perkins (Jennifer Liu, 2022}

Para penipu Jugn memanfaatkan ﬂm bary untuk pekerjaan dari rumah,
Perkins mennmhnﬁm Salahs mj'ﬂ m mm.n pengiriman  ulang,
terkadang diiklanian smm untuk “mannjer kontrol kualitas™ atau

“asisfen virfual". Sqﬁlﬂlm&ehﬂjnkm+ tigasnya-adilah menerima kiriman
ke rumah, mengemasnya kembali dan nmnglnmkﬂmjﬂ kd;ﬁuh ke alamat baru,
senngkali di luar neger: Bur.ngmmng tersehut biasanya hml:mmng barang
mﬁl seperti elektronik, dan dibeli dengan mnngliﬂmmm curian.
Dmmmhdmkm penipuzn pengirman uling melnpurhuﬂﬂmflr Jika
merahwﬂ miemberi majikan palsu nomor Jaminan Sesial untuk ;Immlm.
maka nkmgmem:hkj masalzh pencurian identitas. Penipu dapat mansgtmalmn
informasi ini untuk membuka akun baru atas nama Andaatau mengajukan dokumen
palsu seperti SIM atau paspor. Jenis lain dari FEMPMHMM'MHMIM
penjualan kembali barang dagangan. Para korban diberitabu balhwa mereka dupat
menghasifkan uang dengan membeli produk bermerck dengan harga Jebih murah
daripada eceran dan membaliknya untuk mendapatkan keuntungan. Tapi setelah
mereka membayar produk, paket tidsk pernah datang.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan snatu metode yang dapat
membantu dalam menganalisis dan memprediksi lowongan pekerjaan palsu.
pembelajaran mesin dan algoritma pembelajaran mendalam digunakan uniuk
mendeteksi pekerjaan palsu dan membedakannya dan pekerjaan nyata. Bagian
analisis data dan bagian pembersihan dats juga dwsulkan, schingga algoritma
klasifikasi vang diterapkan sangat tepat dan akurat. Perlu dieatat bahwa langkah
pembersihan data adalah langkah yang sangat penting dalam proyek pembelajaran

mesin karena sebenamya menentukan keakuratan pembelajaran mesin serta
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algoritma pembelajaran mendalam, Cleh karena itu sangat penting ditekankan pada
pembersithan data dan langkah pra-pemrosesan dalam skripsi ini. Klasifikasi dan
deteksi pekerjaan palsu dapat dilakukon dengan akurasi tingg dan presisi tinggi.
Oleh karena itw, algoritma pembelajaran mesin dan pembelajaran mendalam haros
diterapkan pada data yang dibersihkan dan diproses sebelumnya untuk mencapai
akurasi yang lebih baik. Akhirnya, semua model klasifikasi ini dibandingkan satu
sama fain untuk menemukan algoritma Klasifikosi dengan akurasi dan presisi
Salah ‘satn metode’ y‘ng&i;ﬂdjgdnﬂhn adalah LSTM dan BiLSTM.
LSTNillaliah singhaliin tar} Ecng Short- Term Memiiy, sebuah Biode! dori deep
learning yang dapat menangani dita yang memiliki urutan (sequential data) seperti
teks, audio. dan !mn-lnln[?:] 1LST™ dapat memproses data secara sekuensial dengan
nfn:ﬁﬂm informasi yang diperlukan dalam jangks waktu yang M@II.E dan
eﬁphlihnhﬂ:rm:asl yang tidak diperiukan. Sedangkan BILSTM yaitu -ﬂmgan
me!aiaﬁmm training terlebih dahulu mienggunakan dataset. Pﬂhiﬂ; festing
afau inference, Bil STM akan menerima input dalam bentuk urutan kata-kato atau
hukieﬁm:-wperﬁ teks don kemodian mengevolussi setiap elemen dalam
urutan tersebut di kedua arah { ma jummdur ). Kemnmghmiﬁ.ﬁmhﬂnmyﬂ efekif
untuk tugas-tugas NLP seperti pemrosesan bahasa alami, klasifikosi teks, analisis
sentimen; dan lam-lain.

mmwm Nyata bertujuan untuk mengembangkan
model w.}lﬂgmﬁﬁﬂﬂngld:utﬁm posting pekerjaan nyata dan
palsu. Studi ini memanfaatksn data yang tersedia di Iﬁ.lggIE dan menggunakan
algoritme pembelsjoran mendalam untuk menganalisis berbagai fitur. Tujuan
melatih model pada kumpulan data besar ini adalah untul membuat pengklasifikasi
vang kuat yang dapat secara efektif membedakan antara pekerjaan vang sah dan
cumng.

Tujuan penelitian ini adslah untuk mengembangkan model pembelajaran
mesin yang kuat dan akurat yang dapat mengklasifikasikan iklan pekerjaan sebagai
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asli ataw palsu. Dengan munculnya platform kerja online, jumlah pekerjaan palsu
yang ditujukan untuk menipu pencari kerja meningkat. Publikasi penipuan ini tidak
hanya membuang waktu dan tenaga pelamar, tetapi jugs dapat membahayakan
informasi pribadi dan keamanan finansial mereka.

Tantangannya adalah untuk secara efektif mengidentifikasi tawaran
pekerjaan palsu dari banyak deskripsi pekerjaan yang berbeda. Pendekatan berbasis
kata kunci tradisional sening gogal kmpuﬁimmengemhangb:an taktik mereka.
Oleh karena itu, M’* ini_bertujuan untuk menggunakan teknik pemrosesan
bahasa alami (NLP). fermasuk metode tradisional dam lanjutan, untuk
mmgam;ﬁi'ﬁun yang bermakna dari iklan lowongan kerja dan mengembangkan

model klasifikasi yang mampu membedakan secara akurat antara iklan lowongan
hlrpl-uﬁﬂm palsu.

12 Rumusan masalah

Bedasarkan lotar belakang masalab distas, dapat dirumuskan sebuah
permusalahan yaitu untuk mengembangkan model perbelajaran mesin yang kuat
dan akurat yang dapat mengklasifikasikan iklan pekerjaan sebagai ashi atau palsu.
Dengan munculnya platform kerja online, jumlah pekerjaan palsu yang ditujukan
untik menipu pencari kerja meningkat bagaimana cara menyikapi permasalaban
lowongan pekerjnan palsu ni agar dapot deedakm yang ashi dan yang palsu.
Pcrus.aﬁm Mmm penerimaan pekerjaan lewat online
dan dikirim via email perusahaan, namun beberapa ditemukan lowongan pekerjaan
atis nama perusahaan bm mqﬂﬁpjl ﬁﬁﬂi dan kriteria penerimaan yang
mudah mamun harus menginmkan jumlah vang ataupun datn secara Cuma Cuma
tanpa tau asal pererima lowongan kerja tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini,
penulis harus menganalisis suaty masalah yang berdasarkan latar belakang vang
telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah dalam penelitisn int yaitu:

|. Bagaimana cara mengidentifikasi lowongan kerja palsa?

2. Bagaimana menganalisis terhodap munculnya lowongan kerja palsu?
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3. Apa saja faktor yang dapat mempengarchi kemunculan lowongan kerja
palsu?
4. Bagaimana cara melakukan perbandingan antar kedua metode
1.3 Batasan masalah
Pembalosan  suatu  masalah  digunakan untuk  menghindari  adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah lgm’pﬂlehhmmbmld}ih
terarah dan memud

Manfaat penelitian berfokus pada hasil yang bisa dimanfaatkan oleh objek
penelition dan peneliti selanjutnya. Adapun manfaatnya yaitu:

|. Sistem ini membantu objek penelitian meningkatkan efisiensi dalam

mengidentifikasi iklan lowongan kerja palsu. Sehingga, wakiu dan

sumber dava yang digunalan untuk memeriksa tklan secars manuwal
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dapat berkurang, don perhatian dapat diarahkan ke tugas-tugas lain vang
lebih produktif.

Dengan metode Natural Langusge Processing dan Machine Leaming,
sistem ini dapat meningkatkan ketepatan dalam mendeteksi iklan
lowongan palsu. Ini membantu mencegah kesalahan dalam

b

mengidentifikasi iklan sah dan mengurangi potensi kehilangan calon
karyawan berkualitas knremimm

3. Sistem i mnm.gkm keamanan din. kepercayan bagi objek
penelitian fcnmm lﬂw:ung;l:m.m dengan kemampuan
mendeicksi iklan palsu secarn efekiif. Akibamya, reputasi ohjek
penelitian menjadi lebil baik karena dianggap schagai platform yang
berkomitmen melindungi pencari kerja.

4. Dengan analisis teks vang canggih, sisterm ini jugs dapat meningkatkan
relevansi iklan Jowongan kerju bagi pencari kerju yang tepat. Ini
wlu meningkatkan pengalaman pencar kﬂqniﬁphtﬂmdm
memastikan calon karyawan yang lebih potensial cocok dengan iklan
Iﬂﬁﬁm?m yang sesusi.

1.6 E-’E_tﬂlltllu pennlisan
~Sistemutika  penulisan  bertujuan  untuk mmda.t pernn‘mrm:a.n
penalitian. Hﬁmwm mlkﬂ pﬁ:u]lﬂhhﬁﬂ.m J.uﬂthal:r mising-
masing uraian yang secara goris besar dapat dijelaskan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
besar menyﬁn]:rum:!knn IIEL‘&H.H penehuun yang berisikan lentang

latar belakang masalah, perumusan masalah, batasun masalah,
tujuan penelitian. manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

unn ﬁ'tu:l.g materinya sebagian

BAR IT LANDASAN TEORI

Dalam bab i meliputi:



a. Tinjauan pustaka

b. Definisi lowongan kerja palsu

¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya lowongan
kerja palsu

d. Dampak negatif lowongan kerja palsu bagi perekonomian
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